
Ekonomis: Journal of Economics and Business 

Vol 8, No 2 (2024): September, 1699-1704 
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat Universitas Batanghari Jambi 

Address: Jl. Slamet Ryadi, Broni-Jambi Kodepos: 36122 

Webite: http://ekonomis.unbari.ac.id, email: ekonomis.unbari@gmail.com 

ISSN 2597-8829 (Online), DOI: 10.33087/ekonomis.v8i2.1564 

 

1699 

Pengaruh Disiplin Kerja dan Efikasi Diri terhadap Kinerja 

Pegawai Melalui Motivasi Kerja sebagai Variabel Intervening 

(Studi Empirik pada Balai Pelatihan Lingkungan  

Hidup dan Kehutanan Bogor) 
 

Mohammad Alif Zulfiqar*, Muhamad Entang, Martinus Tukiran 
Universitas Pakuan, Kota Bogor 

*Correspondence: alifzulfiqarr@gmail.com 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis kaitan disiplin kerja, efikasi diir motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. Metode 

penelitian digunakan instrumen kuantitatif dan metodologi survei. Populasi penelitian ini terdiri pegawai 

BPLHK Bogor sebanyak 110 peserta. Penelitian statistik inferensial deskriptif dan analisis jalur 

diimplementasikan dalam metode pengambilan sampel. Analisis data terdiri dari statistik deskriptif dan 

structural equation modeling (SEM). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh langsung 

antara disiplin kerja, efikasi diri, dan motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. Selanjutnya terdapat pengaruh 

langsung antara disiplin kerja dan efikasi diri terhadap motivasi kerja. Penelitian ini juga menemukan bahwa 

variabel motivasi kerja dapat menjadi intervening pada variabel disiplin kerja dan efikasi diri terhadap kinerja 

pegawai BPLHK Bogor. 

 

Kata kunci : disiplin kerja, efikasi diri, kinerja pegawai, motivasi kerja. 

 

ABSTRACT  

This research analyzes the relationship between work discipline, self-efficacy, work motivation and employee 

performance. The research method used quantitative instruments and survey methodology. The population of 

this study consisted of 110 BPLHK Bogor employees. Descriptive inferential statistical research and path 

analysis are implemented in the sampling method. Data analysis consists of descriptive statistics and structural 

equation modeling (SEM). The results of this research prove that there is a direct influence between work 

discipline, self-efficacy and work motivation on employee performance. Furthermore, there is a direct influence 

between work discipline and self-efficacy on work motivation. This research also found that work motivation 

variables can intervene in work discipline and self-efficacy variables on the performance of BPLHK Bogor 

employees. 

 

Keywords : employee performances, self efficiacy, work dicipline, work motivation. 

 

PENDAHULUAN 

Kinerja pegawai memiliki tujuan untuk memenuhi persyaratan-persyaratan hasil kerja dengan 

estimasi penyelesaian tepat sasaran tanpa melampui batas waktu yang seharusnya. Dalam penilaian 

kinerja pegawai, aspek dalam diri berupa disiplin kerja dan efikasi diri dijadikan sebagai parameter 

perilaku individu yang bertujuan menggali potensi diri sehingga tercapai tujuan yang hendak dicapai. 

Sikap disiplin kerja yang tertanam kuat akan terwujud dalam bentuk rasa tanggung jawab dalam 

menyelesaikan tanggung jawabnya. Efikasi diri berpengaruh pada perilaku, motivasi serta keteguhan 

dalam menghadapi permasalahan yang terjadi di dalam proses bekerja. Motivasi kerja hadir secara 

masif karena dibutuhkan dengan tujuan untuk pemenuhan kebutuhan hidup terhadap berbagai hal 

sesuai aturan berlaku dengan melakukan pekerjaan secara baik dan terorganisir (Hasibuan, 2013). 

BPLHK Bogor diwajibkan untuk memenuhi tiga Indikator Kinerja Kegiatan (IKK), sesuai 

dengan informasi yang diberikan oleh BP2SDM Kementerian Lingkugan Hidup dan Khutanan. 

Indikator kinerja kegiatan dapat didefinisikan sebagai ukuran yang menilai keberhasilan pengelolaan 

kawasan hutan. Variabel tersebut memiliki target 70 poin dan telah mencapai 66 poin pada tahun 

2020, 67 poin pada tahun 2021, dan 68 poin pada tahun 2022. Indikator selanjutnya adalah 

peningkatan kapasitas SDM Lingkungan Hidup dan Kehutanan dengan target sebesar 740 orang 
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dengan realisasi tahun 2020 sebesar 660 orang, 2021 sebesar 630 orang dan pada tahun 2022 sebesar 

670 orang. Indikator selanjutnya adalah meningkatnya kapasitas masyarakat dan generasi lingkungan 

hidup dengan target 750 orang dengan realisasi tahun 2020 sebesar 650 orang, 2021 sebesar 650 

orang dan pada tahun 2022 sebesar 660 orang. Tentunya hal ini menimbulkan kesenjangan antara 

target yang ditentukan oleh KLHK dengan realisasi lapangan yang terjadi. 

Berdasarkan fenomena dan gap analisis penurunan capaian kegiatan kinerja kegiatan di Balai 

Pelatihan Lingkungan Hidup dan Kehutanan Bogor serta sudah dilakukannya penerapan disiplin kerja 

dan sikap efikasi diri kepada para pegawai negeri sipil. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh disiplin kerja dan efikasi diri terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja sebagai 

variabel intervening di Balai Pelatihan Lingkungan Hidup dan Kehutanan Bogor. 

 

METODE  

Untuk menggambarkan hubungan antar variabel dan untuk menjelaskan serta mendefinisikan 

keadaan di sekitar subjek investigasi, penelitian ini menggunakan perpaduan antara pendekatan 

penelitian deskriptif dan kuantitatif. Desain penelitian ini menggunakan model pengukuran reflektif-

reflektif dan bersifat hirarkis. Analisis data dilakukan memakai metodologi SEM. Indikator variabel 

dalam penelitian ini adalah (1) kinerja pegawia yang diukur dengan indeks kuantitas, kualitas, 

efektivitas, dan inisiatif kerja serta efisiensi waktu (2) disiplin kerja yang dipadukan dengan rambu-

rambu ketaatan pada peraturan, larangan pegawai, hukuman pegawai, konsistensi pegawai dan 

pemanfaatan sarana dan prasarana (3) efikasi diri dengan indikator kepercayaan atas potensi diri, 

kesanggupan menyelesaikan pekerjaan, evaluasi diri, pemecahan masalah dan optimism untuk 

keberhasilan (4) motivasi kerja dengan indikator hasrat berprestasi, mendapatkan penghargaan, 

pengembangan diri, kondisi kerja, pelatihan dan kegiatan pembinaan kerja dan pengupahan atau gaji. 

Penelitian ini menggunakan metode berbasis probabilitas. Untuk tujuan menentukan ukuran sampel, 

metode Slovin diterapkan dengan margin kesalahan 5%; jumlah maksimum responden yang diizinkan 

untuk ukuran sampel yang representatif adalah 110. 

 

HASIL 

 

 
Sumber: data olahan 

Gambar 1 

Diagram Model Standardized Solution 
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Sumber: data olahan 

Gambar 2 

Diagram Model Struktural Penelitian T-Value 

 

 
Sumber: data olahan 

Gambar 3 

Uji Sobel Variable Disiplin Kerja 

 
Sumber: data olahan 

Gambar 4 

Uji Sobel Efikasi Diri 
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Tabel 1 

Uji Hipotesis 

Hubungan Path Coefficient T Value P Value 

Disiplin kerja -> Kinerja pegawai 0,61 3,51 0,000 

Efikasi diri -> Kinerja pegawai 0,30 2,00 0,000 

Disiplin kerja _> Motivasi kerja 0,58 2,60 0,000 

Efikasi diri -> Motivasi kerja 0,34 2,20 0,000 

Motivasi kerja -> Kinerja pegawai 0,50 2,50 0,000 

Disiplin kerja -> Motivasi kerja -> Kinerja pegawai 0,29 5,30 0,000 

Efikasi diri -> Motivasi diri -> Kinerja pegawai 0,17 3,37 0,000 

Sumber: data olahan 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dijelaskan bahwa variabel eksogen dan variabel endogen terlihat 

memiliki pengaruh yang positif.  Pengaruh antara kinerja pegawai terhadap disiplin kerja dengan T-

values 3,51 ≥ 1,96 dan path coefficient sebesar 0,61; hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh 

antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini konsisten dengan penelitian Arifin & 

Sasana (2022); Ariesni & Asnur (2021) yang menemukan terdapat pengaruh langsung secara parsial 

dan simultan antara disiplin kejra dan kinerja pegawai.  

Pengaruh antara efikasi diri terhadap kinerja pegawai dengan T-values 2,00 ≥ 1,96 dan path 

coefficient sebesar 0,30; hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara efikasi diri terhadap 

kinerja pegawai. Penelitian ini konsisten dengan penelitian Annafi (2023) dan Ratnasari & Yusnita 

(2018) yang terdapat pengaruh langsung antara efikasi diri dan kinerja pegawai. Pengaruh disiplin 

kerja terhadap motivasi kerja dengan T-values 2,60 ≥ 1,96 dan path coefficient sebesar 0,58; hal ini 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara disiplin kerja terhadap motivasi kerja. Penelitian ini 

konsisten dengan penelitian Pratami (2022) dan Rahmatulloh, & Pancasasti (2022), yang 

menunjukkan bahwa disiplin kerja dapat menentukan arah tindakan yang harus dikejar sesuai dengan 

motivasi kerja karyawan, yang dapat memberikan panduan dan kegiatan yang perlu dilaksanakan 

sesuai dengan perumusan tujuan. 

Pengaruh antara efikasi diri terhadap motivasi kerja dengan T-values 2,20 ≥ 1,96 dan path 

coefficient sebesar 0,34; hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara efikasi diri terhadap 

motivasi kerja. Penelitian ini konsisten dengan penelitian Rahmatullah (2022) dan Nugraha (2022) 

yang menemukan bahwa terdapat pengaruh antara motivasi kerja dan efikasi diri yang mempengaruhi 

perilaku untuk menyelesaikan tugas dalam lingkup yang ditugaskan. Pengaruh antara motivasi kerja 

terhadap kinerja pegawai dengan T-values 2,50 ≥ 1,96 dan path coefficient sebesar 0,50; hal ini 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh antara motivasi kerja terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini 

konsisten dengan penelitian Manao (2022) dan Andini & Isyanto (2023) yang menyatakan bahwa 

peningkatan kinerja dan motivasi kerja pegawai selalu dilakukan untuk memenuhi kriteria yang 

menghasilkan citra positif. 

Pengaruh antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja dengan T-

values 5,30 ≥ 1,96 dan path coefficient sebesar 0,29; hal ini membuktikan secara tidak langsung 

terdapat pengaruh antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja. Disiplin kerja 

dan motivasi terkait dengan seberapa baik pegawai melakukan pekerjaan mereka. Penelitian ini 

konsisten dengan penelitian Nurasia (2022) dan Rasjid & Maulana (2022), yang menunjukkan bahwa 

disiplin kerja mempengaruhi orang untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu. 

Pengaruh antara efikasi diri terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja dengan T-values 

3,37 ≥ 1,96 dan path coefficient sebesar 0,17; hal ini membuktikan secara tidak langsung terdapat 

pengaruh antara efikasi diri terhadap kinerja pegawai melalui motivasi kerja. Seseorang percaya 

bahwa mereka mampu menyelesaikan tugas dengan sukses memiliki hubungan langsung dengan 

tingkat efikasi diri mereka, yang pada gilirannya berpengaruh pada sejauhmana mereka mampu 

meningkatkan tingkat kinerja mereka. Penelitian ini konsisten dengan penelitian Suherman & Savitiri 

(2018) dan Gunarto & Subarji (2022) yang mengindikasikan bahwa efikasi diri merupakan faktor 

kunci dalam memotivasi orang untuk menyelesaikan tugas-tugas tertentu. 
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SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa disiplin kerja dapat meningkatkan kinerja secara 

langsung dan signifikan. Disiplin kerja yang tinggi dari pegawai negeri sipil memungkinkan mereka 

untuk mempertahankan standar kinerja yang tinggi. Kinerja karyawan secara signifikan dan positif 

dipengaruhi oleh efikasi diri. Efikasi diri yang positif membentuk dan mengevaluasi kapasitas 

pegawai negeri untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan dan meningkatkan kinerja mereka. 

Disiplin kerja memberikan pengaruh langsung, positif, dan substansial terhadap motivasi kerja. 

Motivasi pegawai negeri sipil dipengaruhi oleh disiplin kerja dengan cara yang bermanfaat yang 

menghasilkan hasil yang telah ditentukan. Efikasi diri memberikan pengaruh langsung terhadap 

motivais kerja. Motivasi kerja berkorelasi dengan tingkat efikasi diri. Efikasi diri secara substansial, 

positif, dan langsung dipengaruhi oleh motivasi kerja. Pegawai dengan motivasi kerja yang kuat dapat 

mencapai tujuan yang telah ditentukan dari posisi yang mereka duduki dengan mengoptimalkan 

kinerja mereka. Pengaruh tidak langsung menunjukkan bagaimana motivasi kerja memediasi 

pengaruh dari disiplin kinerja pada karyawan. Oleh karena itu, motivasi kerja diperlukan untuk 

memoderasi pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja karyawan, sementara hasil pengaruh langsung 

tidak signifikan. Pengaruh tidak langsung menunjukkan bagaimana efikasi diri kinerja karyawan 

dimediasi oleh motivasi kerja. Karena pengaruh langsung tidak signifikan, maka motivasi kerja 

diperlukan untuk memitigasi pengaruh efikasi diri terhadap kinerja karyawan. 

BPLHK Bogor dan instansi lain dapat menggunakan temuan penelitian ini sebagai referensi. 

Berikut ini adalah konsekuensi untuk manajemen. Berdasarkan hasil pengujian, kualitas kerja 

memiliki pengaruh terbesar terhadap kinerja karyawan. Statistik ini menggambarkan signifikansi 

konstruk eksogen dalam menjelaskan konstruk endogen, yang mengindikasikan bahwa faktor disiplin 

kerja merupakan variabel yang paling berpengaruh di antara yang lain. Para pekerja harus dapat 

meningkatkan efikasi diri pegawai negeri sipil setinggi mungkin untuk memberikan mereka 

kepercayaan diri dalam menyelesaikan tugas-tugas yang sangat menantang dan tidak goyah dalam 

pendekatan mereka dalam menghadapi tantangan di tempat kerja. Hal ini dapat diartikan sebagai 

peningkatan motivasi setiap pekerja untuk bekerja pada tingkat tertinggi di tempat kerja. 
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